BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan peneliti di

RSUD Dr. H.Abdul Moeloek Tahun 2023, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Rata-rata skor kecemasan responden sebelum diberikan intervensi pada
kelompok intervensi terapi storytelling adalah 70,1 dengan standar
deviasi 7,9 dan skor minimum 56 dan skor maksimum82. Pada kelompok
control  didapatkan rata-rata skor kecemasan pada anak kelompok
kontrol sebesar 71,3 dengan skor terendah 58 dan tertinggi 86.

Rata-rata skor kecemasan responden setelah diberikan intervensi terapi
storytelling pada kelompok intervensi adalah 49,8 dengan standar
deviasi 8,8 dan skor minimum 38 dan skor maksimum 68. Adapun pada
kelompok control didapatkan rata-rata skor kecemasan pada anak
kelompok kontrol sebesar 71,3 dengan skor terendah 58 dan tertinggi 86.
Terdapat pengaruh terapi storytelling terhadap kecemasan preoperasi
pada anak pra sekolah di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Tahun 2023,
dengan hasil p-value 0,000 (p<0,05) melalui uji independent sample t-
Test.

Saran

1.

Bagi RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung

Diharapkan RSUD Dr. H. Abdul Moeloek dapat menyediakan
tempat bermain atau permainan diruang bedah anak sehingga dapat
diterapkan terapi bermain pada anak yang mengalami kecemasan
hospitalisasi akibat preoperasi.
Bagi Pendidikan

Diharapkan adanya penelitian ini diharapkan menjadi informasi

dan referensi bagi mahasiswa dalam memberikan edukasi dan terapi pada
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anak. Serta diharapkan bagi institusi dapat menyediakan referensi yang
tepat terkait dengan terapi bermain anak yang sesuai dengan tumbuh
kembang, salah satunya terapi storytelling untuk anak usia prasekolah.
Bagi penelitian selanjutnya

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya bisa melakukan penelitian
yang serupa dan dapat mengombinasikan terapi bermain storytelling
dengan teknik non farmakologi lainnya. Agar hasil yang diberikan dapat
lebih maksimal, efektif, berbeda dan bermanfaat bagi kemajuan

keperawatan.



